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ABSTRAK 

 

Kebijakan utang merupakan salah satu jenis kebijakan perusahaan yang 

berlaku secara universal untuk semua industri termasuk industri pertambangan dan 

pertanian. Selama tahun 2006 – 2011 terjadi permasalahan terhadap kedua industri 

tersebut, mengingatnya terdapat indikasi nilai rata-rata rasio utang terhadap ekuitas 

yang negatif di tahun 2006 untuk industri pertambangan dan nilai rata-rata rasio 

utang terhadap ekuitas yang melonjak tinggi di tahun 2007 untuk industri 

pertanian. Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah terdapat pengaruh kebijakan 

dividen, profitabilitas, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional terhadap kebijakan utang. Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis 

perusahaan pembentuk indeks LQ45 sebagai variabel moderating. 

Populasi penelitian ini sebanyak 54 perusahaan yang terdapat di sektor 

pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan sampel penelitian sebanyak 5 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling  yaitu metode penentuan jumlah sampel yang diambil  

berdasarkan kriteria – kriteria tertentu.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa selama tahun 2006 – 2011 variabel 

independen secara bersama – sama mempengaruhi kebijakan hutang. Sedangkan 

secara individu terdapat 5 variabel independen yaitu profitabilitas, kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional dan jenis perusahaan 

berpengaruh terhadap kebijakan utang. Sedangkan 1 variabel lainnya yaitu 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji chow 

yang signifikan menunjukkan bahwa jenis perusahaan bertindak sebagai variabel 

moderasi. 

Kata kunci : kebijakan utang, kebijakan dividen, profitabilitas, struktur 

kepemilikan, kepemilikan insider, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan, variabel moderasi. 
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Abstract 

 

Debt policy is the one of firm policy which generally used for all companies that 

including mining and agriculture companies. In 2006 until 2011, debt policy 

usually became problem for both companies. In mining industry, the negative debt 

equity ratio was occurred in 2006. In agriculture industry, the high extreme of 

debt equity ratio was occurred in 2007. The aims of this research is to examine the 

impact of dividend policy, profitability, insider ownership, firm size, institutional 

ownership on debt policy and to prove the LQ45 index constituent as moderating 

variable on debt policy. 

 

The research populations are 54 agriculture and mining companies which listing 

and listed in BEI with 5 samples. This research employs purposive sampling 

method as the research sampling method. 

 

The result point out that profitability, insider ownership, and firm size has 

negative impact on debt policy. Institutional ownership, firm’s type has positive 

impact on debt policy. Dividend policy has not impact on debt policy. In addition, 

the significance of chow test gives the evidence that firm’s type acts as the 

moderating variable. 

 

 

Keywords: debt policy, dividend policy, profitability, ownership’s structure, 

insider ownership, institutional ownership, firm’s size, moderate variable. 
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